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Foamed concrete merupakan salah satu beton ringan pada umumnya terbentuk dari 

semen, air, agregat halus dan bahan tambah seperti foam. Pada penelitian ini 

foaming agent yang digunakan berbahan sintesis. Proses pembuatan foam 

menggunakan pre-foamed method. Pada penelitian ini memanfaatkan limbah 

pabrik beras berupa abu sekam padi (ASP) sebagai material yang disubstitusikan 

dengan semen. Pada penelitian ini agregat halus yang digunakan berupa pasir 

pantai pulau Bangka dari Pantai Tikus dan dibandingkan dengan pasir sungai 

Tanjung Raja. Mould yang digunakan ukuran 10x20 cm. Semen dan substitusi ASP 

10% dari berat semen disebut binder. Mix design yang digunakan yaitu, 

perbandingan agregat halus berupa pasir pantai dan pasir sungai yang dicampurkan 

terhadap binder, dengan perbandingan campuran binder : pasir pantai serta binder : 

pasir sungai dalam proporsi 1:1, 1:2, 1:3, nilai w/b yang digunakan 0,475, serta 

nilai foam digunakan 42,4% dari volume sample. Hasil pengujian kuat tekan dan 

berat jenis maksimum pada umur 28 hari terdapat pada mix design 1:3 pada pasir 

sungai dan pantai yaitu sebesar 8,94 MPa dan 1.537,32 kg/m
3
 serta 8,43 MPa dan 

1.501,14 kg/m
3
. 

  

 

Kata kunci: Foamed concrete, pasir pantai, abu sekam padi, kuat tekan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur di Indonesia sampai saat ini sebagian besar 

menggunakan beton sebagai bahan konstruksi. Beton biasanya diaplikasikan pada 

pondasi, kolom, balok, plat lantai, gorong-gorong, bendung, dan bendungan. 

Secara umum, beton tersusun dari semen, agregat halus, agregat kasar, dan air 

serta dapat dicampurkan bahan tambah yang mampu meningkatkan kinerja dan 

mutu beton. Diperlukan suatu rencana campuran beton dengan syarat tertentu 

untuk mendapatkan mutu beton yang diinginkan. Salah satunya pada pembuatan 

beton ringan. 

Beton ringan (lightweight concrete) merupakan beton yang memiliki berat 

jenis lebih ringan dari beton normal. Hal ini menjadi salah satu kelebihan beton 

ringan, sehingga apabila diaplikasikan terhadap suatu bangunan dapat mengurangi 

berat sendiri. Secara signifikan berdampak pada perhitungan struktur yang lebih 

kecil sehingga dapat menekan biaya konstruksi. Pembuatan beton ringan perlu 

memperhatikan bahan yang digunakan yaitu memiliki berat jenis lebih rendah 

dengan kinerja lebih tinggi, menambahkan udara ke dalam campuran, atau 

menggunakan agregat bergradasi seragam. Beton ringan yang ditambahkan cairan 

kimia dalam campuran beton untuk menghasilkan gelembung udara dikenal 

sebagai foam concrete. 

Gelembung udara yang ditambahkan dalam campuran beton menggunakan 

foaming agent. Foaming agent beraerasi menghasilkan foam sebagai bahan 

campuran beton, semakin tinggi persentase foaming agent maka beton yang 

dihasilkan semakin ringan dan kuat tekan yang dihasilkan semakin menurun. 

Berat jenis lebih ringan berpengaruh pada kekuatan beton, semakin ringan berat 

jenis beton semakin banyak pori yang terdapat dalam beton sehingga kuat tekan 

beton menurun. Peningkatan kinerja beton menggunakan limbah abu sekam padi 

sebagai filler agar dapat mengisi rongga pada beton. Limbah abu sekam padi 

memiliki kandungan silika yang tinggi dan bereaksi terhadap semen. Penggunaan 

abu sekam pada campuran beton juga dapat mengurangi limbah lingkungan.  
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Dalam penelitian ini, agregat halus yang digunakan ialah pasir pantai. Pasir 

pantai adalah pasir yang mengandung pasir kuarsa dan pasir silika. Penggunaan 

pasir pantai sebagai bahan alternatif agregat halus dalam campuran beton untuk 

mencukupi kebutuhan agregat halus dikemudian hari. Penelitian mengenai bahan 

alternatif pengganti agregat halus dan bahan tambah dalam campuran beton ringan 

banyak dilakukan untuk menghasilkan beton dengan kualitas yang lebih baik.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui 

kuat tekan beton ringan menggunakan pasir pantai dari Pulau Bangka tepatnya di 

Pantai Tikus sebagai pengganti agregat halus serta ditambah abu sekam padi. 

Pasir pantai dilakukan pencucian dengan menggunakan air tawar sebelum 

ditambahkan ke dalam campuran beton. Dari latar belakang diatas, maka 

diberikan judul untuk penelitian ini yaitu “ANALISA PERBANDINGAN KUAT 

TEKAN BETON RINGAN MENGGUNAKAN PASIR PANTAI DAN SUNGAI 

DENGAN ABU SEKAM PADI”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah 

dari penelitian Analisa Perbandingan Kuat Tekan Beton Ringan Menggunakan 

Pasir Pantai dan Sungai dengan Abu Sekam Padi ini adalah: 

1. Bagaimana komposisi optimum campuran beton ringan menggunakan agregat 

halus berupa pasir sungai dan pasir pantai yang masing-masing ditambahkan 

abu sekam padi terhadap berat jenis dan kuat tekan beton yang dihasilkan? 

2. Bagaimana pengaruh pergantian agregat halus berupa pasir sungai dan pasir 

pantai yang masing-masing ditambahkan abu sekam padi terhadap berat jenis 

dan kuat tekan beton yang dihasilkan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, tujuan 

penelitian Analisa Perbandingan Kuat Tekan Beton Ringan Menggunakan Pasir 

Pantai dan Sungai dengan Abu Sekam Padi ini adalah: 

1. Mendapatkan komposisi optimum dalam campuran beton ringan yang 

menggunakan agregat halus berupa pasir sungai dan pasir pantai yang 
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masing-masing ditambahkan abu sekam padi terhadap berat jenis dan kuat 

tekan beton. 

2. Menganalisis pengaruh pergantian agregat halus berupa pasir sungai dengan 

pasir pantai yang masing-masing ditambahkan abu sekam padi terhadap berat 

jenis dan kuat tekan beton. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Pada penelitian Analisa Perbandingan Kuat Tekan Beton Ringan 

Menggunakan Pasir Pantai dan Sungai dengan Abu Sekam Padi terdapat beberapa 

batasan masalah, yaitu:  

1. Beton ringan dibuat dengan menambahkan foam pada campuran beton 

disebut dengan foamed concrete. 

2. Ukuran benda uji  silinder 10 x 20 cm. 

3. Semen yang ditambahkan substitusi abu sekam padi (ASP) sebesar 10% dari 

berat semen disebut binder. Pembuatan beton ringan menggunakan agregat 

halus berupa pasir pantai:binder dan pasir sungai:binder yaitu dengan 

perbandingan 1:1, 1:2, dan 1:3. 

4. Semen yang digunakan adalah OPC (Ordinary Portland Cement) tipe I. 

5. Foaming agent yang digunakan berbentuk gel dengan tipe Synthetic yang 

berasal dari PT. Gunung Derajat. 

6. Agregat halus yang digunakan berupa pasir pantai yang diambil langsung dari 

pulau Bangka tepatnya di pantai Tikus, dan pasir sungai berasal dari Tanjung 

Raja. 

7. Agregat halus yang digunakan pada campuran beton ringan berupa pasir 

pantai pulau Bangka yang sudah dicuci dengan menggunakan air tawar atau 

pasir yang sudah bersih dari kandungan garam. 

8. Pengujian beton ringan yang dibahas adalah, slump flow, berat jenis, dan kuat 

tekan. 

9. Pengujian sifat mekanik antara lain, berat jenis dan kuat tekan pada umur 

beton 7, 14, dan 28 hari. 

10. Perawatan beton dilakukan dengan cara benda uji ditutup menggunakan 

karung goni basah. 
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11. Nilai w/b yang dipakai 0,475. 

12. Pembuatan beton ringan dengan menambahkan abu sekam padi yang lolos 

saringan nomor 200 atau berukuran 0,075 mm sisa dari hasil penggilingan 

padi di daerah Gasing, Sumatra Selatan PT. Putra Buyung Sembada dengan 

substitusi 10% dari berat total semen. 

13. Nilai foam pada campuran beton yang digunakan 42,4% dari volume sample. 

14. Pemeriksaan, pembuatan, dan pengujian benda uji dilakukan di Laboratorium 

PT. Semen Baturaja dan Laboratorium Teknik Sipil Universitas Sriwijaya. 

15. Pengujian material berdasarkan standar ASTM. 

16. Standar komposisi campuran menggunakan ACI dan dimodifikasi 

menggunakan jurnal yang terkait dengan penelitian. 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini bersumber dari dua cara, 

yaitu: 

1. Data Primer 

 Data primer adalah data yang diperoleh dari data penelitian secara langsung 

tanpa menggunakan media perantara. Data primer pada penelitian ini adalah 

data pengujian yang diperoleh di laboratorium dan konsultasi dengan 

pembimbing. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data penelitian yang telah 

dilakukan. Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini adalah studi 

literatur sebagai referensi yang berkaitan dengan pembahasan. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini disusun menjadi 

lima bab, dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

        Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah,       

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data 

dan sistematika penulisan. 
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BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini menguraikan studi literatur yang menjelaskan mengenai  

teori tentang definisi beton ringan, bahan campuran untuk pembuatan 

beton, pengamatan terhadap beton, pengujian beton sesuai standar 

serta penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan 

penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

          Dalam bab ini membahas mengenai material dan alat yang digunakan,  

pelaksanaan penelitian yang meliputi pembuatan benda uji serta 

pengujian benda uji. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

            Dalam bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan dari 

hasil pengujian beton segar berupa pengujian slump flow, serta hasil 

pengujian karakteristik beton berupa pengujian berat jenis dan tekan 

beton pada umur beton 7, 14 dan 28 hari. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini berisi mengenai kesimpulan yang di ambil dari 

penelitian yang dilakukan dan saran yang diberikan untuk perbaikan 

penelitian di masa yang akan datang. 

DAFTAR PUSTAKA 

Dalam bab ini berisi daftar pustaka dari literatur yang digunakan. 
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